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ABSTRAK 

Artikel ini mengevaluasi indikasi praktik greenwashing yang 
dilakukan oleh perusahaan fashion ZARA-Inditex dalam men-
jalankan komitmen Sustainable Development Goals (SDG). 
Perusahaan tersebut merupakan salah satu perusahaan pertama 
yang bergabung dalam SDG tahun 2015. Sebagai pelopor industri 
fast fashion, komitmen ZARA-Inditex dalam SDG menghadirkan 
harapan baru tentang transformasi industri garmen dan pakaian 
yang lebih sustainable. Namun, para praktiknya, menjelang satu 
dekade dalam kerangka SDG, perubahan-perubahan yang 
dilakukan ZARA-Inditex terbatas pada aspek retorik dan simbolik. 
Berbagai praktik yang bersifat destruktif terhadap kemanusiaan 
dan lingkungan masih kerap dilakukan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa perusahaan menggunakan SDG untuk melakukan praktik 
greenwashing. Penulis berargumen bahwa adanya praktik 
greenwashing ini menghadirkan risiko tidak tercapainya target 
SDG 12 (sustainable consumption and production pattern) pada 
tahun 2030. 

ABSTRACT 
This article evaluates indications of greenwashing practices by 
fashion company ZARA-Inditex in implementing its Sustainable 
Development Goals (SDG) commitments. The company was one of 
the first companies to join the SDG in 2015. As a pioneer of the fast 
fashion industry, ZARA-Inditex's commitment to the SDGs brings 
new hope for a more sustainable transformation of the garment and 
clothing industry. In practice, however, as we approach a decade in 
the SDG framework, ZARA-Inditex's changes are limited to 
rhetorical and symbolic aspects. Practices that are destructive to 
humanity and the environment are still common. This indicates that 
the company is using the SDGs to practice greenwashing. The author 
argues that this greenwashing practice presents a risk of not 
achieving the target of SDG 12 (sustainable consumption and 
production patterns) by 2030. 
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PENDAHULUAN 

ZARA-Inditex adalah perusahaan fast fashion pertama dan salah satu yang terbesar di 

dunia. Jenama dari lini mode tersebut dibangun di Spanyol pada tahun 1975, 

kemudian menjadi salah satu bagian dari holding company Inditex sejak tahun 1985 

(Haqqi, 2022). Karenanya, artikel ini menggunakan penamaan ZARA-Inditex untuk 

merujuk pada perusahaan tersebut.    

Fokus penelitian ini adalah mengevaluasi indikasi praktik greenwashing yang 

dilakukan oleh perusahaan fashion ZARA-Inditex dalam menjalankan komitmen 

United Nations (UN) Sustainable Development Goals (SDG). Sebagai salah satu institusi 

bisnis pertama yang bergabung dalam kerangka SDG pada tahun 2015, pelaksanaan 

komitmen ZARA-Inditex memberikan harapan adanya transformasi industri fashion 

yang lebih sustainable. Hanya saja, berbagai penelitian justru mengindikasikan 

penyalahgunaan SDG untuk greenwashing produk dan reputasi Zara-Inditex (Sitaro, 

2020; Qonita, 2023). Penulis akan mengkaji akurasi indikasi praktik greenwashing 

tersebut dalam operasi ZARA-Inditex dan mengidentifikasi konsekwensinya 

terhadap potensi pencapaian SDG pada tahun 2030. Penelitian bersifat kualitatif 

dengan metode interpretatif. 

Penulis berargumen bahwa terdapat bukti kuat bahwa ZARA-Inditex telah 

melakukan praktik greenwashing, terutama yang bersifat direct dan vicarious. 

Artinya, praktik greenwashing ZARA-Inditex memang dilakukan dengan sengaja, baik 

secara langsung maupun dengan mengabaikan tindakan destruktif mitra suppliers. 

Praktik greenwashing ZARA-Inditex ini menghadirkan serangkaian risiko bagi 

kerangka SDG, berupa: (1) bertahannya pola konsumsi berlebihan; (2) pemborosan 

sumber daya global karena pembuatan laporan yang tidak akurat; (3) kegagalan SDG 

mengidentifikasi masalah utama sustainabiliy; (4) menginspirasi perusahaan lain 

untuk melakukan greenwashing; dan (5) mendorong industri PR yang pro 

greenwashing. Kelima risiko ini dapat memperparah kondisi lingkungan dan 

kemanusiaan sehingga mempersulit pencapaian target-target SDG pada tahun 2030. 

Pemaparan di bawah ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu kerangka 

konseptual yang memuat rujukan terminologi yang digunakan beserta studi 

literaturnya; kemudian dilanjutkan oleh analisis praktik greenwashing oleh ZARA-

Inditex, dan identifikasi risikonya bagi pencapaian SDG tahun 2030. 

Kerangka Konseptual 
UN SDG merupakan komitmen global yang terdiri dari 17 tujuan utama pembangunan 

dunia (United Nations, 2015). Kerangka tata kelola bersama ini disepakati pada tahun 

2015 oleh multi stakeholders, terdiri dari 193 negara anggota UN, civil society 

agencies, dan institusi bisnis. Inisiatif SDG berupaya untuk mendorong pembangunan 

yang lebih sustainable (berkelanjutan), baik di bidang ekonomi, lingkungan, maupun 

kemanusiaan. Salah satu tujuan yang diagendakan tercapai tahun 2030 adalah 

transformasi kegiatan ekonomi ke arah responsible consumption and production 

pattern, sebagaimana tertuang dalam agenda UN SDG nomor 12.  

Dalam industri fast fashion seperti ZARA-Inditex, SDG 12 mendorong peng-

utamaan prinsip sustainability dalam siklus produksi dan konsumsi, terutama terkait 

penggunaan bahan bakar fosil, pengelolaan limbah, dan tata kelola bisnis yang 
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manusiawi (UNECE, 2018). Untuk mengukur capaian program sustainability suatu 

perusahaan, SDG 12.6. mewajibkan pelaporan tahunan yang disebut sebagai 

Sustainability Report. Laporan tersebut yang kemudian digunakan untuk mengukur 

kepatuhan suatu perusahaan terhadap komitmennya dalam SDG. Suatu perusahaan 

dianggap menjadi bagian kerangka SDG selama memberikan Sustainable Report 

tersebut secara rutin.  

Setidaknya dalam 5 (lima) tahun terakhir, berbagai organisasi internasional 

mengkategorikan ZARA-Inditex sebagai salah satu pelaku greenwashing. Sebagai 

anggota SDG yang terus menggunakan slogan go green dalam memasarkan 

produknya, ZARA-Inditex disinyalir masih terlibat dengan berbagai masalah 

ketenagakerjaan yang tidak manusiawi, pencemaran lingkungan, penyiksaan hewan, 

dan tetap menghasilkan jejak karbon yang tinggi dalam proses produksinya (Igini, 

2022). Produk-produk ZARA-Inditex juga masih berkualitas rendah, mendorong 

konsumsi berlebihan dan penggunaan barang yang waktu pemakaiannya pendek 

(disposable) (Naughton, 2024). 

Konsep greenwashing sendiri telah berevolusi dalam dunia kebijakan publik. 

Konsep ini pertama kali digunakan oleh Jay Westerveld, seorang environmentalis, 

pada tahun 1986 (Orange & Cohen, 2010). Westerveld menyematkan konsep ini pada 

perilaku sebuah motel yang mencitrakan perusahaannya sebagai pro lingkungan 

dengan menganjurkan pengunjung hotel menggunakan ulang handuk yang telah 

digunakan. Menurut Westerveld, hotel tersebut sebenarnya berusaha menghemat 

biaya operasi pencucian handuk, namun seakan-akan berusaha menyelamatkan 

lingkungan. Menjelang empat dekade setelahnya, UN Climate Action mendefinisikan 

greenwashing sebagai upaya untuk memanipulasi publik sehingga suatu institusi 

terlihat lebih baik daripada yang sesungguhnya dalam mendukung lingkungan hidup. 

Dalam konteks SDG, greenwashing juga dikenal sebagai SDG-washing, yaitu ketika 

perusahaan memanfaatkan kepesertaannya dalam SDG untuk kampanye public 

relations (PR) daripada untuk melakukan transformasi yang sesungguhnya (Miller, 

2018; del Rio dkk., 2023). 

Pelaku yang terlibat praktik greenwashing sangat beragam dari perusahaan, 

negara, bahkan organisasi masyarakat sipil dan media (Lütge, 2018). Salah satu 

skandal yang mendapat perhatian luas adalah pemalsuan angka emisi karbon oleh 

perusahaan Volkswagen pada tahun 2015 (Hotten, 2015). World Wild Fund (WWF) 

juga sempat disinyalir membantu perusahaan bir Krombacher melakukan 

greenwashing, karena apa yang mereka lakukan berbeda dengan yang dijanjikan 

dalam kampanye penjualan bir (Lütge, 2018). Dalam kasus lainnya, negara-negara 

maju seperti Finland maupun Australia pun ditengarai terlibat state-sponsored 

greenwash melalui kebijakan yang membiarkan perusahaan-perusahaan di 

wilayahnya memanipulasi persepsi publik terkait performa sustainability mereka 

(Hemming dkk., 2022). 

Pembuktian adanya praktik greenwashing tidaklah mudah. Secara umum, 

indikasi greenwashing terlihat dari adanya kesenjangan antara apa yang dikatakan 

aktor (the talk) dan apa yang dilakukan di lapangan (the walk). Persoalannya, variabel 

sustainability bisa berbeda di setiap konteks (Lokuwaduge & De Silva, 2022). 

Perusahaan juga memiliki celah untuk menyembunyikan laporan detail operasi 
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bisnisnya, atau menyelubungi praktik destruktif di balik kampanye yang 

menggunakan istilah multimakna, sehingga sulit dituntut konsistensinya dengan 

prinsip sustainability (Ziolo dkk., 2024). 

Selain itu, perusahaan juga bisa jadi terlibat manipulasi secara tidak sengaja, 

atau melakukan greenwishing (Segal, 2023). Istilah greenwishing merujuk pada  

aktivitas suatu institusi yang sesungguhnya meyakini prinsip sustainability  namun 

gagal mencapai targetnya sehingga ‘secara tidak sengaja’ melakukan greenwashing. 

Hal ini bisa disebabkan oleh kegagalan program di lapangan ataupun ketidaktahuan 

tentang pelanggaran prinsip sustainability oleh mitra usaha (Partzsch dkk., 2019). 

Ulasan ilmiah tentang praktik sustainability ZARA-Inditex sendiri masih 

terbatas pada beberapa literatur. Baik Ozturkcan (2023), Sitaro (2020), maupun  

Naughton (2024) berargumen bahwa model bisnis dari perusahaan tersebut memang 

kontradiktif dengan prinsip sustainability. Tanpa perubahan radikal, maka ZARA-

Inditex akan terus terlibat praktik greenwashing. Sedangkan, beberapa analis seperti 

Esbeih dkk. (2021) justru mengapresiasi adaptasi Inditex dengan praktik ekonomi 

sirkular. Analisis dari Fraser & der Van (2022) juga menunjukkan kemampuan 

perusahaan tersebut untuk menerima kritik publik dan memperbaiki kualitas 

pelaksanaan komitmen hijaunya. 

Meskipun berbagai analisis menunjukkan bukti ZARA-Inditex melakukan 

praktik greenwashing, kita belum memahami level keterlibatan perusahaan apakah 

bersifat langsung atau tidak. Pengetahuan ini dibutuhkan untuk melihat akar 

persoalan greenwashing dalam konteks ZARA-Inditex dengan lebih akurat. Untuk itu, 

artikel ini secara spesifik mengadopsi tipologi yang dirumuskan oleh Pizetti dkk. 

(2021) Mereka membedakan greenwashing  menjadi tiga bentuk berdasarkan 

efeknya, yaitu: (1) direct greenwashing, yaitu manipulasi yang dilakukan langsung 

oleh internal perusahaan; (2) vicarious greenwashing, yaitu ketika perusahaan 

melakukan kerja sama dengan supplier dari pihak eksternal yang memang telah 

diketahui melakukan praktik manipulasi; dan (3) indirect greenwashing, yaitu ketika 

pihak mitra eksternal melakukan manipulasi yang tidak diketahui suatu perusahaan. 

Tipologi ini akan dioperasionalisasikan untuk melihat karakter perilaku green-

washing ZARA-Inditex (jika terbukti ada). 

Dalam kaca mata SDG, praktik greenwashing memiliki serangkaian 

konsekwensi. Meskipun riset dari Wu et al. menunjukkan bahwa fenomena 

greenwashing justru meningkatkan investasi hijau perusahaan competitor (Wu dkk., 

2020), efek negatifnya membahayakan tata kelola global (TerraChoice, 2010). UN 

Secretary General, Antonio Guiteres, bahkan menyebutnya sebagai ‘toxic cover-up’, 

yaitu upaya beritikad jahat untuk menutupi kontribusi aktor yang sesungguhnya 

dalam kerusakan lingkungan dan kemanusiaan (UN, 2022). Encyclopedia of Corporate 

Social Responsibility bahkan menyejajarkan konsep greenwashing dengan deceptive 

advertising, environmental disinformation, dan false advertising (Becker-Olsen & 

Potucek, 2013). Praktik ini mempersulit UN untuk mengidentifikasi persoalan di 

lapangan dan mengukur capaian SDG (UN, 2022). Selain itu, greenwashing 

menyesatkan pilihan konsumen, sehingga menghambat pencapaian sustainable 

consumption (Wu dkk., 2020). Hal ini juga akan membahayakan kepercayaan publik 
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terhadap inisiatif sustainability di level global tersebut, termasuk masa depan 

ekonomi sirkular (Choudhury, 2024). 

Seperti telah terungkap sebelumnya, konsekwensi praktik greenwashing ZARA-

Inditex terhadap prinsip sustainability memang telah dilakukan beberapa analis. 

Namun, ulasan tentang implikasinya terhadap upaya pencapaian SDG masih terbatas. 

Artikel ini juga berusaha berkontribusi pada aspek tersebut. 

Indikasi Greenwashing oleh ZARA-Inditex 
Pada bagian ini, penulis terlebih dahulu mengulas kondisi umum perusahaan paska 

bergabung dengan skema SDG. Kemudian, penulis mengidentifikasi adanya praktik 

greenwashing yang dilakukan oleh ZARA-Inditex dan mengulas setiap indikatornya 

untuk memahami seberapa jauh hal tersebut merupakan strategi langsung 

perusahaan. 

Bagi holding company Inditex, ZARA memiliki nilai ekonomi yang paling tinggi. 

Per tahun 2023, ZARA mengoperasikan 3000 toko di berbagai negara, dan tahun 2024 

mencapai 5800 toko (Smith dkk., 2019). Artinya, perusahaan ini masih terus 

melakukan ekspansi. Dalam sepuluh tahun terakhir, pendapatan perusahaan hanya 

menurun ketika pandemi COVID-19 tahun 2020 (Barkho, 2021). Angka pendapatan 

mereka dengan cepat kembali ke target yang normal pada tahun 2021. Paska 

bergabung dengan SDG, ZARA-Inditex mengalami peningkatan keuntungan yang 

signifikan. Laporan tahunan Inditex menujukkan bahwa penjualan ZARA mencapai 

angka €19,685 juta, yang berarti peningkatan profit sebesar 70% dari tahun 2014. 

Statistik penjualan Inditex sendiri stabil dan cenderung meningkat, dengan laba kotor 

mencapai €18,559 juta pada tahun 2022 (Inditex, 2023). 

Hanya saja, peningkatan profit tersebut juga diikuti oleh berbagai skandal dan 

protes terhadap operasi bisnisnya yang masih melanggengkan konsep fast fashion 

(Fraser & der Van, 2022). Moda produksi fast fashion menitikberatkan pada 

penyediaan produk dengan desain terkini dan harga terjangkau kelas menengah, 

namun dengan kualitas rendah sehingga umur pakainya pendek (Aftab dkk., 2018). 

Pada tahun 1980an, siklus produksi dari tahap desain ke pemasaran di toko ZARA 

memakan waktu sekitar lima belas hari (Ferdows, 2003). Saat ini, kecepatan produksi 

tersebut telah jauh meningkat. Inditex bahkan mengklaim mampu mendistribusikan 

produk baru ke toko sebanyak dua kali seminggu (Inditex, 2023). Pada tahun 2019, 

ZARA-Inditex menghasilkan 150 milyar pakaian per tahun, padahal di dunia ini hanya 

ada tujuh milyar manusia (Segran, 2019). Pada tahun 2022, perusahaan ini 

menghasilkan sekitar 12,000 desain per tahun dan memproduksi ratusan juta 

pakaian per hari (Mutz, 2021). Permintaan produk ZARA juga terus mengalami 

peningkatan. Ini yang membuat perusahaan tersebut menjadi kontributor utama 

limbah fast fashion. 

ZARA-Inditex memiliki komitmen sustainability paska keanggotaannya dalam 

SDG. Artinya, ada target yang perlu dicapai untuk mengurangi dan menghentikan 

berbagai praktik buruk fast fashion. ZARA-Inditex telah mengadopsi rangkaian 

kampanye untuk mendukung SDG, seperti: Join Life, Green to Wear (GtW), ataupun lini 

pakaian edisi terbatas bertajuk ‘Sustainable Fashion’ yang menggunakan polyester 

rendah karbon (Mutz, 2021). Perusahaan ini juga melakukan berbagai langkah untuk 
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memperbaiki akuntabilitasnya dalam memastikan proses produksi yang menghargai 

hak-hak pekerja, termasuk menghentikan praktik-praktik eksploitatif dan pe-

rekrutan pekerja anak (Inditex, 2023). 

Hanya saja, kampanye-kampanye tersebut tidak merubah akar persoalan 

dalam praktik industrinya. Sebagaimana diungkap oleh Burbano dkk. (2018) 

kampanye-kampanye pro sustainability yang dilakukan ZARA-Inditex tidak 

mengurangi jejak karbon mereka. 

Penulis berargumen bahwa hingga tahun 2024, ZARA-Inditex masih melakukan 

greenwashing, kombinasi kategori direct dan vicarious. Argumen tersebut didasarkan 

pada temuan berikut ini: Pertama, ZARA-Inditex masih menggunakan material 

viscose dari supplier yang tidak melakukan praktik sustainable production, sehingga 

melalui proses pembuatan yang merusak lingkungan (Changing Markets Foundation, 

2020). Viscose atau rayon adalah material serat sintetik yang menjadi kontributor 

sampah mikroplastik (Woodall dkk., 2014). Material tersebut termasuk sulit terurai 

sehingga mencemari lingkungan. Organisasi Greenpeace bahkan memiliki kampanye 

Zara ‘Detox’ untuk mengkritisi kerusakan lingkungan akibat penggunaan masif 

viscose ini (Green Peace, 2012). Pada tahun 2019, perusahaan sempat membuat 

komitmen untuk sepenuhnya menggunakan viscose rendah karbon mulai tahun 

2025. Konsistensi perusahaan terhadap komitmen tersebut masih perlu diamati ke 

depannya. 

Kedua, ZARA-Inditex juga masih terus memperbanyak volume produksi dan 

distribusi produk fast fashion. Selain meningkatkan tumpukan sampah, aktivitas 

tersebut juga meningkatkan emisi karbon dari penggunaan transportasi udara. 

Beberapa tahun terakhir, penggunaan transport udara ini meningkat pesat. Laporan 

dari Public Eye mengungkap bahwa Inditex memang mengutamakan penggunaan 

pesawat kargo untuk ekspedisi material maupun produknya (Hachfeld & Regenass, 

2023). Dalam setahun, aktivitas penerbangan perusahaan ke Zaragosa, pusat operasi 

ZARA, mencapai 1600 ekspedisi. Ini belum mencakup penerbangan perusahaan ke 

kota dan negara yang menjadi supplier dan distributor produk ZARA. Meskipun 

pengiriman menjadi lebih cepat, penggunaan moda transportasi pesawat 

menghasilkan emisi karbon 14 kali lebih tinggi daripada kapal laut. Artinya, pola 

produksi perusahaan masih bersifat hyper-productive dan over-consumptive. 

Misalnya saja, satu kemeja lengan panjang membutuhkan proses produksi setidaknya 

di tiga negara. Satu jenis baju bisa berasal dari pohon kapas dari Amerika Serikat (AS), 

diproduksi menjadi kain, diwarnai, dan dijahit di Bangladesh, lalu difinalisasi dan 

dikemas di Jerman sebelum distribusi. Siklus produksi satu jenis pakaian saja bisa 

menghabiskan bahan bakar fosil yang setara dengan perjalanan keliling dunia.  

Menghadapi berbagai kritik ini, lagi-lagi ZARA-Inditex menggunakan retorika 

berupa janji perubahan. Pada tahun 2023, perusahaan mendeklarasikan ‘New 

Sustainability Commitments”, di antaranya menetapkan target memotong emisi 

produksi sebesar 50% pada tahun 2030 dan mencapai zero net emission pada tahun 

2040 (Inditex, 2023). Hingga artikel ini dimuat, langkah-langkah nyata untuk 

mencapainya belum terdeteksi. 
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Ketiga, ZARA-Inditex masih bekerja sama dengan para mitra yang eksploitatif 

terhadap pekerja. Meskipun Zara melakukan audit terhadap supplier, laporan mereka 

bersifat parsial dalam mengungkap operasi supply chain (Campos dkk., 2015). 

Kelompok supplier pengolahan kapas, pemintalan, penenunan, dan pencelupan, 

umumnya tidak tersentuh audit yang dipublikasikan. Hal ini menyebabkan berbagai 

persoalan ketenagakerjaan sulit dievaluasi. Berbagai laporan media massa dan 

organisasi sipil berulang kali mengungkap persoalan ketenagakerjaan di mitra 

supplier ZARA-Inditex. Praktik yang dilaporkan biasanya meliputi jam kerja yang 

melebihi waktu dan berbagai perlakuan kerja yang tidak etis, bahkan kerja paksa 

(Hachfeld & Regenass, 2023). Persoalan-persoalan seperti ini mengemuka di berbagai 

negara yang menjadi bagian siklus produksi ZARA, seperti Turkiye, Myanmar, 

Argentina, ataupun Spanyol (BBC News, 2017; Pons, 2024; Osborne, 2013; Phyu dkk., 

2013). Skandal yang terbaru adalah laporan organisasi independen yang 

menunjukkan adanya keterlibatan perbudakan etnis Uyghur dalam sistem kerja 

supplier ZARA (Hawkins, 2023). 

Sejak bergulirnya informasi tentang kerja paksa etnis Uyghur, juru bicara ZARA 

menyatakan bahwa mereka sudah tidak lagi bermitra dengan supplier dari Xinjiang, 

China. Artinya, perusahaan setidaknya memang sempat menggunakan tenaga kerja 

etnis Uyghur. Pernyataan dari ZARA tersebut sulit diverifikasi karena dibuat tanpa 

menyertakan informasi yang transparan tentang siklus produksi yang sesungguhnya. 

Ini menunjukkan adanya upaya untuk mengelola persepsi publik. 

Berdasarkan ketiga fakta di atas, terlihat bahwa ZARA-Inditex memang 

melakukan berbagai perilaku destruktif terhadap alam dan kemanusiaan secara 

sadar dalam siklus produksinya. Meskipun perusahaan sudah menerima berbagai 

kritik dari publik sejak bergabung dengan SDG, kebijakan-kebijakan produksi di atas 

masih terus berlanjut. Memang, ZARA-Inditex mengesankan adanya beberapa 

perubahan reaktif paska menerima kritik publik. Misalnya, seperti sudah diulas di 

atas, Zara menyatakan tidak lagi bekerja sama dengan supplier dari Xinjiang yang 

menerapkan kerja paksa kepada etnis Uyghur. Pernyataan atau perubahan ini hanya 

dilakukan setelah menerima kritik dari publik yang akan mencederai reputasi 

produknya di mata konsumen. Masih terus ditemukannya kasus-kasus seperti ini 

menunjukkan bahwa ZARA-Inditex tidak melakukan seleksi yang memadai ketika 

membangun kemitraan dengan mitra supplier. Dalam skenario yang terburuk, ZARA-

Inditex bisa jadi memang sengaja tidak mau tahu tentang komitmen sustainability 

dari suppliernya. Hal ini memang sulit diverifikasi dikarenakan tidak tersedianya 

laporan audit full supply chain dari ZARA-Inditex. 

Dari ketiga kasus ini juga, terlihat bahwa ZARA-Inditex berusaha memposisikan 

praktik yang kontraproduktif dengan SDG tersebut sebagai greenwishing, daripada 

greenwashing. Mereka berusaha menunjukkan ketidaktahuan atas apa yang terjadi di 

level supply chain ataupun menunjukkan adanya reformasi kebijakan dalam beberapa 

tahun ke depan, seperti untuk viscose ataupun emisi karbon keseluruhan. Perusahaan 

bermain di area abu-abu, dikarenakan akurasi dan kebenaran dari pernyataan-

pernyataan tersebut tidak, atau belum, bisa diverifikasi. 
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Penulis berpendapat bahwa tanpa adanya bukti yang terverifikasi atas janji 

maupun alasan dari perusahaan, maka ZARA-Inditex masih termasuk kategori pelaku 

greenwashing, terutama pada kategori direct dan vicarious. Perusahaan tetap 

melakukan praktik destruktifnya dan bermitra dengan supplier yang bermasalah 

dengan pengetahuan adanya risiko pelanggara komitmen SDG. 

Konsekwensi Greenwashing bagi SDG 
Perilaku greenwashing ZARA-Inditex menghadirkan berbagai konsekwensi. Dalam 

hal ini, penulis berfokus pada identifikasi konsekwensi yang berupa risiko bagi 

peluang pencapaian SDG tahun 2030. Sebagai perusahaan fast fashion dunia, perilaku 

ZARA-Inditex menjadi salah satu barometer ekonomi para pelaku bisnis. Karenanya, 

besar kemungkinan adanya implikasi struktural dari posisinya terhadap SDG.  

Penulis beragumen bahwa ada lima risiko yang akan dihadapi oleh tata kelola 

SDG, yaitu: (1) bertahfannya pola konsumsi berlebihan; (2) pemborosan sumber daya 

global untuk pembuatan laporan yang tidak akurat; (3) kegagalan SDG 

mengidentifikasi masalah utama sustainabiliy; (4) menginspirasi perusahaan lain 

untuk melakukan greenwashing; dan (5) mendorong industri PR yang pro green-

washing. Setiap risiko tersebut akan dijelaskan di bawah ini. 

Pertama, risiko bertahannya pola konsumsi berlebihan. Seperti halnya 

terungkap sebelumnya, jumlah toko retail ZARA masih mengalami peningkatan 

hingga ribuan setiap tahunnya. Jumlah produksi pakaian per tahun pun demikian, 

menunjukkan dipertahankan dan bahkan ditingkatkannya angka produk fast fashion. 

Hal ini bertentangan dengan target 12.1 tentang implementasi kerangka produksi dan 

konsumsi yang sustainable dalam jangka waktu sepuluh tahun; dan target 12.8 

tentang promosi sustainable lifestyles. Memang, ZARA-Inditex secara kontinu 

melaksanakan berbagai kampanye untuk membangun kesadaran publik tentang 

sustainable lifestyle. Namun, kampanye tersebut juga didampingi peningkatan angka 

produksi fast fashion. Perusahaan tidak berusaha membuat terobosan produk yang 

lebih menekankan pada kualitas daripada kuantitas. Kalaupun ada terobosan seperti 

sustainable clothing, sifatnya terbatas dan tidak sebanding dengan ratusan juta 

produk fast fashion yang mereka produksi per hari. ZARA-Inditex memang 

mengedukasi konsumen tentang sustainable clothing, namun, dari segi supply driven, 

tidak membantu konsumen untuk melaksanakan prinsip sustainability. 

Kedua, risiko peningkatan sampah dan kerusakan lingkungan. Hal ini 

bertentangan dengan target SDG 12.5 untuk mengurangi drastis jumlah timbulan 

sampah (substantially reduce waste generation). Per 2023, proses produksi Inditex 

masih menghasilkan lebih dari 20,000 ton sampah per tahunnya (Alves, 2024). 

Kalkulasi tersebut baru meliputi sampah langsung dari pabrik dan toko Inditex, 

belum mengikutsertakan sampah bekas konsumsi produknya. Mengingat bahwa 

ZARA-Inditex saja bisa menghasilkan ratusan juta pakaian per hari, maka angka 

timbulan sampah yang sesungguhnya jauh lebih besar. Berbagai laporan 

menunjukkan bahwa timbulan sampah dari produk bekas pakai fast fashion ini telah 

mencapai 92 juta ton per tahun, sehingga diperkirakan mencapai 134 juta ton pada 

2030 (Igini, 2023). Sedangkan, rata-rata sampah pakaian ini baru bisa terurai dalam 

waktu 200 tahun. Artinya, lahan yang tidak produktif karena menjadi timbulan 
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sampah akan menjadi semakin luas, berikut berbagai konsekwensi yang merusak 

lingkungan hidup dan kehidupan masyarakat. 

Ketiga, risiko disinformasi dan misinformasi. ZARA-Inditex memang mem-

berikan laporan berkala Sustainable Report kepada UN, namun laporan tersebut tidak 

meliputi keseluruhan siklus produksi dan supply chain. Akibatnya, laporan yang 

diberikan tidak bisa dijadikan ukuran yang meyakinkan atas praktik sustainability 

perusahaan. Hal ini bertentangan dengan target SDG 12.6 tentang sustainable 

reporting yang seharusnya menjunjung tinggi transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. Jika laporan tidak lengkap, maka disinformasi atau misinformasi rawan 

terjadi, yang akan berujung pada kesalahan pertimbangan kebijakan di level UN. 

Risiko lainnya adalah pemborosan sumber daya untuk proses pelaporan dan evaluasi 

yang ternyata tidak produktif untuk pencapaian SDG. 

Keempat, risiko semakin maraknya praktik greenwashing. Dengan posisi ZARA-

Inditex sebagai bisnis utama fast fashion di level global, maka perilaku perusahaan ini 

menjadi benchmark bagi bisnis lainnya. Beberapa studi sudah mengungkap bahwa 

perilaku greenwashing lebih mudah ditiru oleh firma atau aktor yang posisinya lebih 

lemah (Yutong dkk., 2024). Sedangkan, kompetitor bisnis yang relatif sama kuat 

biasanya justru akan menghindari melakukan strategi greenwashing yang sama. Jika 

dibiarkan, maka praktik ini akan menormalisasi greenwashing dan berakibat pada 

kemunduran pencapaian SDG 12 secara keseluruhan. 

Kelima, risiko menguatnya industri PR greenwashers. Dalam dunia PR, 

greenwashing adalah bagian dari strategi komunikasi publik dan pemasaran, yang 

tujuannya untuk menjaga reputasi dan profit perusahaan. Dalam ilmu komunikasi, 

kajian tentang greenwashing tidak selalu dianggap sebagai pelanggaran etika. 

Finlayson et al. mengkategorisasinya sebagai bagian dari green marketing yang selain 

memiliki sisi negatif juga memiliki sisi positif, terutama dalam menanamkan niat 

perubahan (Finlayson dkk., 2023).  Sedangkan, Kaylee menggarisbawahi lemahnya 

posisi firma PR untuk menolak kebutuhan greenwashing dari pelanggan bisnisnya. 

Jika perilaku greenwashing semakin marak, maka reputasi dunia PR akan menjadi 

semakin buruk (Weatherly, 2014). 

Kelima risiko di atas menunjukkan bahwa praktik greenwashing yang 

dilakukan ZARA-Inditex bukan hanya akan melanggengkan kerusakan yang terjadi, 

namun juga memperparahnya. Kalaupun perusahaan menepati janjinya untuk 

beralih ke material viscose rendah karbon mulai tahun 2025 ini, mereka masih 

memiliki pekerjaan rumah yang berlimpah  untuk merehabilitasi kerusakan yang 

sudah terjadi, baik dari segi lingkungan, sosial, maupun kemanusiaan. Apalagi, ZARA-

Inditex belum menunjukkan rencana dan langkah nyata untuk memenuhi target 

pengurangan 50% emisi pada tahun 2030 dan net zero emission pada tahun 2040. 

Lima  tahun  ke  depan  akan  menjadi  penentuan  apakah operasi bisnis  ZARA-Inditex   

akan tetap mengandalkan kombinasi greenwashing dan greenwishing, atau 

sesungguhnya mengadopsi pendekatan sustainability yang lebih akuntabel. 
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SIMPULAN 

Pemaparan artikel ini telah menunjukkan serangkaian analisis untuk memperkuat 

dugaan praktik greenwashing oleh perusahaan ZARA-Inditex. Dengan operasionali-

sasi tipologi dari Pizetti dkk. penulis menemukan bahwa praktik perusahaan ini 

bervariasi antara direct dan vicarious greenwashing. Praktik yang bersifat direct di 

antaranya meliputi kebijakan ekspansi perusahaan yang terus dilakukan baik dari 

segi volume output produksi maupun jangkauan distribusi. Hal ini diputuskan 

langsung oleh eksekutif perusahaan, mengabaikan komitmen untuk menjaga 

keseimbangan antara peningkatan profit dan kualitas alam dan kemanusiaan. 

Sedangkan, praktik vicarious greenwashing terdeteksi dari keengganan ZARA-Inditex 

untuk mengaudit mitra supplier-nya dengan lengkap, sehingga mengabaikan adanya 

potensi praktik kerja yang eksploitatif terhadap alam dan manusia. Sikap ZARA-

Inditex terhadap temuan skandal praktik eksploitatif biasanya sebatas pemutusan 

kerja bertahap, tanpa benar-benar mengungkap persoalan sesungguhnya dengan 

transparan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengandalkan pendekatan 

reaktif, hanya melakukan penghindaran ketika suatu pelanggaran diketahui publik. 

Artikel ini juga menunjukkan risiko yang dihadapi dunia sustainability jika praktik 

greenwashing ZARA-Inditex ini dibiarkan. Kelima risiko tersebut mencakup 

kegagalan berbagai target sustainable production and consumption dalam SDG 12. 

ZARA-Inditex melakukan kampanye konsumsi yang bertanggung jawab, namun tanpa 

merubah faktor pendorong konsumsi dari sisi supply barang. Konsumen masih terus 

dibanjiri oleh produk-produk fast fashion. Hal ini akan melanggengkan pola konsumsi 

yang berlebihan. Selain itu, greenwashing juga akan melibatkan pembuatan laporan 

yang tidak akurat, sehingga akan membuang waktu dan energi para pemantau dan 

stake holders SDG di level UN. Tanpa laporan yang akurat dan lengkap, pengambilan 

kebijakan juga kehilangan landasan pertimbangan yang solid. Bagi dunia bisnis 

sendiri, greenwashing oleh perusahaan sekelas ZARA-Inditex dikuatirkan me-

normalisasi dan menularkan praktik tersebut. Hal ini juga justru akan menjadi 

insentif bagi dunia PR untuk berkembang ke arah yang bertentangan dengan 

sustainability. Tahun ini menandai sepuluh tahun pengelolaan SDG, termasuk 

bergabungnya ZARA-Inditex dalam kerangka tersebut. Perusahaan telah mengadopsi 

berbagai retorika hijau dan inisiatif mikro, namun tertinggal dalam membuat 

perubahan makro. Ke depannya, perusahaan perlu berfokus pada persoalan-

persoalan sustainability yang memiliki efek struktural, sehingga konsisten antara the 

talk dan the walk. 
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